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Pameran Puisi Konkrit :

Allah Allah Allah Allah Allah

Oteh : Agus Dermawan T.

PUISI Konkrit, Apa itu? Apa
keh pulsi yang sepert] biasa-
nya ftu masth belum konikrit?
Rupanya musih belum. Min{-
mal, bilang ditimbang dari sisl
istilah. Darj sisi penanaman,
sebagai garis jelas baies pen-
Leﬁisa.n. Maka dari itu, mari-

kita masuk ke rusng pa-
meran Taman Ismail Marzu-
kl. Boleh tanggnl 17, hari perta
ma. Boleh Jugs berputar terus
sampal har| terakhir, 20 Juli,

Tohunnye 1878, Tahun kuda.

Langknh pertama kita ba-
kal tenhadang oleh sebuah pe
ta besar bumi Indonesia yang
terbuet darf triplek berwarna
putih, berlaut merah. Diatas
peta tercorel kata-kata bersa
jak semacam sysir perjalan-
an, Persis di depannyas, kita
dlcegat lagioleh sebuah papan
berbentuk bulat. Putth, de-
ngan deretan tullsan Alinh
yang melingkar, Semakin ke
sumbu semakin kecil. Tulisan
tersebut dihentikan oleh gam
bar bulan sabit dan  bintang
yvang berwarna  putih perak
yang terletak di pusat ling-
karan ,Allah” {ni, buah karya
‘penyair’ Danario.

Jalan lagi beberapa  sant,
di situ ada karya Angharn Ka
layanapong, dari Muangthal,
Sebual gambar yaug tergores
oleh pinsil hitam, vang indah
dan menarik, Juga 2 lembar
kaligraf{ pulsinya yang ditulis
dalam huruf Thal. Lantas tam
pak garapan s| penvair  bir
Sutardjl Calsoum Bachri yang
lebar dan tiba - tiba merebut
sunsana, |, History of 0", Ha-
nya 5 buah kanvas dan satu
bidang tembok yang ditempeli
olehnya dengan polongan ker
tns yang menyerupei  huraf
O. Makin ke kanan, sang O
mukin melesak ke bawah, Be-
macun mengesankan, atau me
nawarkan asosiasi bahwa O,
pade akhirnya, berada di da
ratan tragedl, Daerah paling
rendah, Siapakah O? Tidak
tahu dan tidak penting.

Di bogian lain  ada karya
Akhudiat, Hanya papan kecil
berwmrna hitam dengan tulls
an mini ditengahnya, ,.plung”.
Ingat. safak hatku”  yang
singkat-singkat ftu: Sang pa-
pan barangkali mau bicara
tentang kesunyian, Ingin ber
gumam sepertl Araklda Morl
take. Seperti Maisuo Basho,
tentang kelenggangan, Di ba-
wall papan Akhudint yang se-
Jenls, sewarna, terdapat fudul
JDalam air ada air”, Maka Je
Ins sudah apa yang dimau,

Adrl Darmaji Woko, hadir
dengan , Please"nya yang ka-
sar. D) kanvasnyn tertempel
foto wanlta tanpa busana vang
dipaksa mennwarkan dirf. Plen
st. Dan jadilah la tidek pul-
Us. Seperti slognn yang me-
nyindlr pelacuran. Di tembolk
berikutnys, Ikransgara mun-
cul dengan kanvasnya yang
padat dengan cat. Tertimpa -
timpa sejuta huruf yang tak
terbaca, Karena itu, Jangan
dlcarl puisinyn, Atau, ~ kesan
pultisnyn. Sedang pada sebu-
ah lanvasnya yang bening,
teratur, dan bertuliskan |, Di
puncak bukit Borobudur tak
kutemukan apn-apn lagl® ser
ta  bergambar slupn, — iak
ayal in terseret ke dalam pos-
ter. Tentang restoras! Borobil-
dur, misalnya,

Suasana tiba-tiba berubah,
Dl sisl tembok lain kita lihat
sebuah lampu merah berputar
di mulut sekuntum bunga me
rah yang besar, Bunga Itu, di
kelilingl oleh belukar koran
¥ digantung padat. Di te-
ngahnya, terdepat dua penge
ras suara yang berbentuk ke-
rucut yang terusnenerus me-
nyuarakan musik Klauz Schul
se dori albumnys yang berju-
dul ,Mirage"”, Monotone dan
menyengeat telinga. Membelah
dua pusat suars [tu, juluran
amat pan] kertas yang ber
tullslean Faktor X. Ini karya
Danarto, Lingkaran  setan
veng bermpifar di rimba berl
ta suratkabar, Dominan dan
amnat menarik,

Nunun yang lebih menarlk
dan memekss menyentuh ap-
louse kita adelah  karvanys
yang berjudul ,Habls Tuk Su-
dah”. Sebuah kitab setebal
1015 halaman duduk di kurs!
buku. Halaman pertama sam
pai halaman terakhir buku ter
sebut hanya bertuliskan  Al-
1ah, yang dikxomposir dalam
bentuk segl empat. Seliap ha
laman tidak berbeda. Sanpat
sugestlf, Dan tak berkelebih-

an Jika dianggap Ishir darl
{de yang luanbjasa. Sikap reli
{lus Danarto bisa pula ditang
kap dalam ,Yang dlam yang
menggerakkan”. Hanya kanvas
putib yang berbentuk segiti-
ga, dengan gambar mata yang
bersinar di tengahnya. Puisi,

Sementara di sisi lain Kita
bisa melihat karya Sides Su-
dyarte DS, yang berupa  bi-
dang berlukiskan pohon ha-
yal. Dan = bushnya adalgh
tulisan-tulisan yang berbunyi
Voltaire, Pascal, Zeno, Laotse,
Newion dan lain-lain, Slamet
Suldrnanto muncul  dengan
‘puisinya yang elsplosif. Ju-
luran kertas yang bertulisken
»Masa Depan” merayap dan
menyelinap di balik mesin le-
tik lantas memanjat  tembok
dan muncul di sebuah lembay
an hitam yang menumpu se-

bush senter. Menarjil ke-
san yang dihadirken.
Menyimak apa yang diper-

tontonkan, menjad! jelas bah
wa Puisi Konkrit" adalah
pulsl yang divisualisir. Diujud
kan dalam beniuk, vang nota
‘bene diharapkan ra%al mengan

(Bers. ke hal. VI kol. 84)

Allah Allah —

tar inti puisi ke dalam penik-
motun yang lebih utuh, serta
lebih banyak melambarkan nu
ansa di balik kata, Pesona ben
tuk dalam Puisi Konkrit ada
lahh semncun ‘pertolongan’ un
tuk bagaimaona penikmat tidak
melenceng dard gelas interpre
tusi. Untuk bagaimann pendk
mat mengkoitican dengan sege
ra asosiasi, imajinasi dan fen
tasinya agar tidak luput dard
jamahan puisi penyair. Atau
tak luput dalam menjamah sa
Jak scorong penycir.

Perlu Kerjasama
Hingea karenanyalah menjad|
tampok babwa bentuk, dalam
puisi konkrit, adalah amat per
lu. Sajak-snjok  Abdul Hadi
WM. yang bagus iupun akan
kehilangan pesona, jtka  di-
visunlisir sckenanya saja. Se-
perti vang dihaturkannya di
TIM kcemarin. JPerahuo dalam
huruf Madura”nyn, nampak
bak lukisan tidek jodi ketim-
bang sebuah visualisnsi puls!,
Kurya Latiff Mohidin, dari
Mulaysin yang berjudul ,Lu-
ka” menjedi dangkal dan pro
vokuntif - hanya karena bentuk

{Smmbungan dari hal V)

yang sonder diolah, Begitu u
ga karyn Bahoruddin MS, Se-
dang karye Putu Wijaya lebih
kenn Jika dilcatakan sebagal
tak berbicara apa-apa,

Seorang pencipta Pulsi Kon
krit, semestinya adolah  se-
orang yang mengent! seni ben
tak. Senl komposisl. Entah
ftu dari yang nameanya kali-
grafi, lukisan atau lainnya
yang berkaitan dengan rupa.
(Untuk perbandingan, barang-
kali bisa ditilik ‘puisi konkrit’
Hunidatun Sullivan, penyalr-
kaligraf dari Inggris yang dipa-
merkon di TIM setahun yang
lalu, Juga buku ,O" Sutard)i
Calzoumr Bachri yang digarap
oleh Priyanto S, dari Ban-
dung).

lgﬁn Jjika tak mengert! be-
nar seni bentuk., mengapa
tnk bekerjasama dengan seni
rupawan, misninya? Danarto,
satu-satunyn yang paling ber
hasil dalam pergelaran  ini,
yang terbilang sebagai seniru
pawan yang tangguh, tokh mna
sih butuh bantuan  pelukis
Hardyono dalom mengerjakan
kuryanye vane berjudul L Al-
lﬁh"?...



